PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHITUNG VOLUME KUBUS DAN BALOK MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI) by Peduk Rintayati, erry irfan fathoni, Yulianti,
 1)   Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3)   Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHITUNG VOLUME KUBUS DAN 
BALOK MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP 
INVESTIGATION (GI) 
 
Erry Irfan F 1), Yulianti 2), Peduk Rintayati 3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Ir. Sutami 36 A, Surakarta 57616 
e-mail: erryirfan@yahoo.co.id 
 
Abstract: This study aims to increase the ability to calculate the volume of a cube and beam type 
of cooperative learning through group investigation. Type of research is a class act. The subject is 
receiving the action Elementary School fifth grade students Jogonayan totaling 28 students. Methods of 
data collection is done through observation, documentation, and testing. Results showed an increase in the 
ability to calculate the volume of a cube and the beam before and after the first acts of the action in the 
first cycle increases were 71.43%, and 92.56% in the second cycle. This study concludes that the 
application of cooperative learning model group investigation may improve the ability to calculate the 
volume of cubes and blocks. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan menghitung volume kubus dan 
balok melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri Jogonayan yang berjumlah 28 
siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui obeservasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitan 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menghitung volume kubus dan balok dari sebelum tindkan 
dan setelah tindakan pada siklus I peningkatannya mencapai 71,43%, dan pada siklus II 92,56%. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
dapat meningkatan kemampuan menghitung volume kubus dan balok. 
 
Kata kunci: volume, pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 
 
 
Pembelajaran bukan hanya memin-
dahkan pengetahuan ke generasi muda, 
atau hanya proses perubahan kebudayaan 
dan mengembangkan kepribadian. Pembe-
lajaran yang baik melibatkan siswa seca-
ra aktif dan meniadakan pandangan bahwa 
siswa sebagai makhluk pasif. Guru seba-
gai pengajar tidak hanya menyampaikan 
materi, tetapi harus mampu mengorganisir 
proses belajar mengajar, sehingga siswa 
termotivasi untuk belajar. Sistem pembe-
lajaran harus mampu membangkitkan mi-
nat para siswa untuk lebih aktif belajar. 
Pembaharuan pembelajaran, penerapan 
model pembelajaran, metode yang tepat, 
penyediaan media pengajaran terutama 
harus dilakukan dalam pendidikan, karena 
secara umum pendidikan masih banyak 
kendala dan masalah yang dihadapi. 
Pengenalan konsep volume bangun ruang 
pada mata pelajaran Matematika, siswa 
mengalami kesulitan untuk membayang-
kan dari bentuk gambar ke bentuk yang 
sebenarnya. Hal ini mengakibatkan ke-
mampuan menghitung volume menjadi 
kurang maksimal. 
Kemampuan menghitung volume 
setiap siswa berbeda-beda, tergantung dari 
usaha individu dalam mengerjakan sesua-
tu. Kemampuan diri merupakan harapan 
seseorang atas usaha pribadinya mampu 
menguasai dan menciptakan hasl-hasil 
yang diinginkannya (Yustinus, 1993:289). 
Dalam proses pembelajaran terdapat pesan 
yang dikomunikasikan. Pesan tersebut bi-
asanya merupakan isi dari suatu topik 
pembelajaran. Pesan tersebut disampaikan 
oleh guru kepada peserta didik melalui su-
atu media dengan menggunakan prosedur 
pembelajaran tertentu yang disebut meto-
de (Rudi Susilana, 2009: 4). 
Data yang peneliti peroleh dari ob-
servasi langsung terhadap pembelajaran di 
SD Negeri Jogonayan, dan melihat data 
  
hasil pretes Matematika materi volume 
kubus dan balok masih rendah. Hal ini 
mengakibatkan pada kemapuan menghi-
tung volume kubus dan balok menjadi 
rendah. Dari hasil observasi tersebut me-
nunjukkan bahwa pembelajaran matema-
tika perlu diperbaiki guna meningkatkan 
kemampuan menghitung volume kubus 
dan balok. Maka peneliti ingin ber-usaha 
meningkatkan kemampuan menghitung 
mata pelajaran Matematika materi volume 
kubus dan balok pada kelas V. Untuk itu 
guru perlu menemukan cara terbaik untuk 
menyampaikan konsep yang diajarkan pa-
da mata pelajaran Matematika. Sehingga 
semua siswa dapat meningkatkan kemam-




Menurut pendapat IGAK Wardhani, 
Kusuwaya Wihardit (2003:1.3) jenis pe-
nelitian ini adalah penelitian tindakan ke-
las. Pada penelitian ini guru meneliti ke-
lasnya sendiri dengan tujuan memperbai-
ki kinerjanya sehingga meningkatkan ke-
mampuan menghitung volume kubus dan 
balok pada siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan model siklus. Menurut Hopkins 
dalam Zainal Aqib (2006) setiap siklus 
terdiri empat tahap: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Re-
fleksi. Sumber data dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua: (1) Sumber Data 
Primer meliputi siswa kelas V SDN Jogo-
nayan dan guru, (2) Sumber Data Sekun-
der meliputi dokumentasi, hasil prasiklus, 
hasil observasi, dan tes. Menurut Amir 
(2007: 134) teknik pengumpulan data me-
liputi observasi, dokumentasi, tes, foto, vi-
deo dan validitas data. 
Dari data yang telah dikumpulkan 
peneliti melalui teknik tersebut diperoleh 
hubungan unsur-unsur analisis data dan 
peneliti menempuh langkah-langkah anta-
ra lain : (1) Melakukan analisis awal, (2) 
Mengembangkan bentuk-bentuk penyele-
saian yang berguna untuk penelitian selan-
jutnya, (3) Melakukan analisis data kelas, 




Berdasarkan data hasil penelitian, 
kemampuan awal. Deskripsi data kemam-
puan awal kelas menghitung volume ku-
bus dan balok sebelum tindakan siswa ke-
las V SDN Jogonayan. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemam-
puan Menghitung Volume 








1 77 – 82 2 79,5 159 8,84  A  
2 70 – 76 12 73 876 48,72  A  
3 64 – 69 0 66,5 0 0  - 
4 58 -  63 8 60,5 484 26,92 B  
5 52 – 57 0 54,5 0 0 - 
6 46 -  51 4 48,5 194 10,79 B  
7 40 – 45 2 42,5 85 4,73 B 
 Jumlah 28  1798 100   
Dari Tabel 1 di atas, diperoleh des-
kripsi data sebagai beikut: (a) 14 siswa 
yang di atas KKM (61), (b) 14 siswa di 
bawah KKM, (c) nilai tertinggi 80 dan 
nilai terendah 40, (d) diperoleh nilai rata-
rata kelas 64,22, (e) kentutasan klasikal 
50%.  
Pada tindakan siklus I dilaksanakan 
dua pertemuan data sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemam-
puan Menghitung Volume 




Fi Xi Fi(xi) % Ket. 
1 87 – 93 1 90 90 4,49 A 
2 





3 73 – 79 0 76 0 0 - 
4 





5 59 – 65 1 62 62 3,10 B 
6 52 – 58 0 55 0 0 - 
7 





8 38 – 44 2 41 82 4,09 B 
 Jumlah 28  2003 100  
Nilai rata-rata = 2003 : 28 = 71,54 
Ketuntasan Klasikal = 20 : 28 x 100% = 71,43% 
Nilai di bawah KKM = 8 : 28 x 100% = 28,57% 
Nilai tertinggi = 90 
Nilai terendah = 40 
  
Dari Tabel 2 di atas, dapat disimpul-
kan bahwa kemampuan siswa dalam 
menghitung volume kubus dan balok me-
ngalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan kodisi awal, hal ini ditunjukan de-
ngan ketuntasan klasikal meningkat men-
jadi 71,43%, dengan nilai rata kelas 71,54. 
Walaupun sudah meningkat setelah diana-
lisis terdapat kekurangan pada tindakan 
Siklus I, sehingga muncul permasalahan 
saat pembelajaran. Agar hasil pada tindak-
an selanjutnya lebih baik alternatif perma-
salahannya dicari sebaik mungkin dan a-
kan menindaklanjutinya pada siklus II. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemam-
puan Menghitung Volume 






(xi) Fi(xi) % Ke
t. 
1 94 – 100 7 96 672 28,57 A 
2 87 – 93 3 90 270 11,47 A 
3 80 – 86 9 83 747 31,76 A 
4 73 – 79 0 76 0 0 - 
5 66 – 72 7 79 553 23,51 A 
6 59 – 65 1 62 62 2,64 B 
7 52 – 58 0 55 0 0 - 
8 45 – 51 1 48 48 2,04 B 
 Jumlah 28  2352 100  
Nilai rata-rata = 2352 : 28 = 84 
Ketuntasan Klasikal = 26 : 28 x 100% = 92,56 % 
Nilai di bawah KKM = 2 : 28 x 100% = 7,14 % 
Nilai tertinggi = 100 
Nilai terendah = 50 
Dari Tabel 3 di atas, diperoleh ke-
simpulan kentutasan klasikal mengalami 
peningkatan menjadi 92,56% dan rata-rata 
kelas meningkat menjadi 84. 
 
PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengamatan dan 
analisis data, terjadi peningkatan kemam-
puan menghitung volume kubus dan balok 
pada siswa. Berdasarkan siklus I terbukti 
terjadi peningkatan kemampuan menghi-
tung volume kubus dan balok melalui 
pembelajaran kooperatif tipe group inves-
tigation (GI). Siswa dibagi menjadi bebe-
rapa kelompok untuk mencari volume ku-
bus, setiap kelompok terdiri dari 4-6 sis-
wa. Proses pembelajaran seperti ini terke-
san lebih hidup dan menyenangkan walau-
pun kurang maksimal karena siswa baru 
mengalami hal seperti ini.  
Pelaksanaan siklus II merupakan ke-
lanjutan dari siklus I, dengan perbaikan 
perencanaan, dan mencari alternatif per-
masalahan yang muncul pada siklus I. Da-
ri pelaksanaan siklus II diperoleh kesim-
pulan terjadi peningkatan kemampuan 
menghitung volume kubus dan balok pada 
siswa dengan menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe group investigation 
(GI). Hal ini sesuai dengan pendapat Joh-
son dalam Isjoni (2009:15) yang menya-
takan cooperatif learning arti bekerja sa-
ma dalam mencapai tujuan bersama. Da-
lam kegiatan kooperatif, siswa mencari 
hasil yang menguntungkan bagi anggota 
kelompok, pemanfaatan kelompok untuk 
memaksimalkan proses belajar, mengak-
tifkan siswa dalam inkuiri, diskusi dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 sis-
wa. 
Pendapat serupa juga diungkapkan 
oleh Enggen dan Kauchak dalam Trianto 
(2007:42) menjelaskan bahwa pembe-
lajaran kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran yang melibatkan siswa be-
kerja secara kolaboratif dalam mencapai 
tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 
disusun sebagai usaha meningkatkan par-
tisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 
pengalaman sikap kepemimipinan, dan 
mengambil keputusan, serta memberikan 




Berdasarkan hasil penilitian tindak-
an kelas yang dilaksanakan dalam siklus 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation (GI) dapat meningkatkan ke-
mampuan menghitung volume bangun ru-
ang kubus dan balok  pada siswa kelas V 
SDN Jogonayan. Hal ini dibuktikan deng-
an adanya peningkatan jumlah siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan belajar (KKM) 
yang telah ditentukan sekolah yaitu 6,2. 
Ketuntasan pembelajaran pada awal kon- 
  
disi sebelum tindakan terdapat 14 sisa 
(50%) meningkat menjadi 20 siswa 
(71,43%) pada siklus I, ini menunjukkan 
peningkatan sebesar 21,43 %, dan me-
ningkat menjadi 26 siswa (92,86%) pada 
siklus II. Apabila dibandingkan dengan si-
klus I,  siklus II ini mengalami peningkat-
an sebesar 21,43%. Nilai rata-rata tiap sik-
lus juga mengalami peningkatan, pada 
kondisi awal nilai rata-ratanya yaitu 64,22 
menjadi 71,54 pada siklus I dan mening-
kat menjadi 84 pada siklus II. Dengan de-
mikian penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation (GI) 
dapat meningkatkan kemampuan meng-
hitung volume bangun ruang kubus dan 
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